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Abstrak

Latar belakang : Keluhan pada rongga mulut yang sering dialami oleh kelompok usia di
atas 45 tahun berupa kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan kelainan jaringan lunak.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia di atas 45 tahun memiliki
keluhan coated tongue dengan persentase lesi tertinggi pada rongga mulut. Hal ini terjadi
karena perubahan kondisi seperti perubahan konsumsi makanan, penurunan laju saliva,
efek samping obat antihipertensi, merokok, dan perilaku menggosok lidah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi dengan terjadinya coated
tongue, dan mengetahui faktor yang paling berperan terhadap coated tongue pada
kelompok usia di atas 45 tahun di Rumah Sakit Nasional Diponegoro (RSND) di Kota
Semarang.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional, dengan 84 responden
berusia >45 tahun di poli penyakit dalam. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara
faktor predisposisi dan Tongue Coating Index (TCl) Shimizu untuk penilaian coated
tongue. Uji statistik menggunakan uji Chi=Square, uji regresilogistik.

Hasil : Responden yang memiliki nilai TCl >50% sebanyak 82 responden, dan nilai <50%
sebanyak 2 responden. Uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan antara coated
tongue dengan xerostomia (P<0,05), menyikat lidah (P<0,05), namun tidak ada hubungan
dengan merokok (P>0,05), mengonsumsi antihipertensi (P>0,05), dan mengonsumsi
makanan lunak (P>0,05). Hasil uji regresi logistik menunjukkan secara parsial xerostomia
dan menyikat lidah tidak memengaruhi kejadian coated tongue (P>0,05).

Simpulan : Terdapat hubungan antara xerostomia dan menyikat lidah dengan coated
tongue. Tidak ada pengaruh secara parsial antara xerostomia dan menyikat lidah
terhadap coated tongue.

Kata kunci: Coated tongue; Faktor predisposisi; Kelompok usia di atas 45 tahun.
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An Analysis of Predisposition Factors of Coated Tongue
in Diponegoro National Hospital

Abstract

Background : Complaints in the oral cavity that are often experienced by the age group of more than 45 years are tooth decay, tooth loss,
and soft tissue lesions. Several research results indicate that the age group of more than 45 years has complaints of coated tongue with the
highest percentage of lesions in the oral cavity. This occurrence due to changes in conditions such as changes in food consumption,
decreasing salivary rate, side effects of antihypertensive drugs, smoking, and tongue rubbing behavior. This study aims to determine the
relationship between predisposing factors and the occurrence of coated tongue, and to determine which factor that has the most
contribution to coated tongue in National Diponegoro Hospital, Semarang.

Methods : The study is a cross sectional study, 84 respondents aged more than 45 years in the internist department of the RSND were
included. Predisposing factors were collected via interview and assessment of coated tongue were conducted by using TCl Shimizu.
Statistical analysis were done by usingthe chi-square test and logistic regression test.

Results : The results showed that 97.6% of respondents had a TCI score >50%, and 2.4% <50%. Chi—Square test showed an association
between coated tongue and xerostomia (P<0.05), tongue brushing (P<0.05), but there was no association with smoking (P>0.05), taking
antihypertensives (P>0.05), and consuming soft diet (P>0.05). The results of the logistic regression test showed that xerostomia and tongue
brushing partially did not affect the incidence of coated tongue (P>0.05).

Conclusion : In conclusion there are an association between xerostomia and brushing of the tongue with a coated tongue. There was no
association between coated tongue with smoking, antihypertensives, and soft diet. There is no partial effect between xerostomia and

brushing of the tongue against coated tongue.

Keywords : Coated tongue, Predisposing factors ; more than 45 years age group

PENDAHULUAN

Tanda penuaan umumnya akan muncul pada usia
45 tahun, dan akan menimbulkan masalah pada usia
60 tahun. Hal ini disebabkan oleh hilangnya suatu
kemampuan fungsi sistem organ secara normal akibat
perubahan fisiologis dan anatomis yang terjadi secara
progresif.! Keluhan pada rongga mulut yang sering
dialami oleh kelompok berusia di atas 45 tahun berupa
kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan kelainan jaringan
lunak akibat perubahan struktur jaringan mukosa.?

Beberapa hasil penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa kelompok usia di atas 45 tahun
memiliki keluhan coated tongue dengan persentase lesi
tertinggi (73,33%) pada rongga mulut.>* Coated tongue
adalah kondisi permukaan dorsal lidah yang tertutup
oleh lapisan bewarna putih, kuning, atau lainnya
bergantung pigmentasi yang dihasilkan bakteri, dengan
ketebalan yang bervariasi. Lapisan tersebut terbentuk
akibat plak yang menumpuk dari sisa makanan, bakteri,
dan epitel yang terdeskuamasi.’

Keadaan coated tongue lebih sering dialami oleh
kelompok usia 45 tahun ke atas dibandingkan dengan
dewasa muda. Hal ini terjadi karena adanya perubahan
kondisi yang dipengaruhi oleh perubahan makanan yang
dikonsumsi, penurunan laju aliran saliva, dapat terjadi
akibat efek samping mengonsumsi obat antihipertensi,
kebiasaan merokok, dan perilaku menggosok/ menyikat
lidah.®

Ogami mengemukakan bahwa terdapat
hubungan antara coated tongue dengan mengonsumsi
makanan lunak, karena bersifat mudah mengendap pada
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permukaan lidah.” Kebiasaan menyikat lidah menurut
penelitian Hamid menunjukkan bahwa penggunaan
tongue scrapper dapat menurunkan ketebalan dari coated
tongue8 Kegiatan merokok pada penelitian Melinder
menunjukkan 55 dari 68 perokok mengalami coated
tongue, kondisi tersebut diakibatkan oleh efek samping
dari merokok berupa penurunan laju saliva.’ Kondisi
xerostomia yang disebabkan oleh perubahan fisiologis,
efek samping obat antihipertensi dan merokok
menyebabkan mukosa rongga mulut menjadi kering dan
rentan terhadap iritasi.!® Penelitian Hajin menyatakan
bahwa terdapat lapisan tipis pada permukaan lidah pada
penderita xerostomia, kondisi ini mengakibatkan
penurunan peran dari saliva dan memicu terjadinya
coated tongue."t

Coated tongue merupakan salah satu indikator dari
tingkat kebersihan rongga mulut. Kesehatan gigi dan
mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang
tidak dapat dipisahkan. Jika Kesehatan gigi dan mulut
terganggu maka berpengaruh terhadap kesehatan tubuh
yang dapat memengaruhi kualitas hidupnya.'?

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi dengan
terjadinya coated tongue, dan mengetahui faktor yang
paling berperan terhadap terjadinya coated tongue di
RSND dengan menggunakan Tongue Coating Index yang
dikembangkan oleh Shimizu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berupa penelitian observasional
analitik dengan desain studi belah lintang (cross sectional),
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dengan 84 responden berusia 45 tahun ke atas di poli
penyakit dalam RSND yang memenuhi kriteria inklusi,
yaitu : tidak memiliki gejala rasa sakit/ panas pada
permukaan lidah, bersedia menjadi subjek penelitian,
dapat membuka mulut dan menjulurkan lidah dengan
baik. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
consecutive sampling. Penelitian ini telah mendapatkan
surat kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, dan
rekomendasi izin penelitian di Rumah Sakit Nasional
Diponegoro No.230/ UN7.9/PP/2021.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara mengenai faktor predisposisi kejadian coated
tongue yang terdiri atas merokok, mengonsumsi obat
antihipertensi, xerostomia, mengonsumsi makanan
lunak, dan perilaku menyikat lidah. Pengambilan
gambar permukaan lidah diperlukan untuk dilakukan
penilaian nilai akhir coated tongue dengan menggunakan
indeks shimizu. Penilaian coated tongue dilakukan dengan
membagi foto permukaan dorsal lidah menjadi sembilan
bagian. Masing-masing bagian dilakukan penilaian
coated tongue dengan kriteria penilaian : skor 0 (coated
tongue tidak tampak), skor 1 (coated tongue tampak tipis
dan papila lidah terlihat), skor 2 (coated tongue tampak
tebal yang mengakibatkan papila lidah tidak terlihat).
Hasil skor dicatat pada Tongue Coating Record (TCR) dan
dilakukan perhitungan TCI (%) dengan menjumlahkan
skor pada sembilan bagian dorsal lidah dibagi 18 x 100%.
Nilai akhir dari TCI dibedakan menjadi dua, nilai 1 jika
skor TCI <50% dan nilai 2 jika skor TCI>50%.13

Untuk mengetahui hubungan Faktor predisposisi
dengan terjadinya coated tongue, data diuji dengan uji Chi-
Square. Untuk mengetahui pengaruh faktor predisposisi
terhadap coated tongue, data diuji dengan uji regresi
logistik. Ujiini dilakukan dengan signifikan P<0,05.

HASIL PENELITIAN

Pada tabel 1 menunjukkan responden yang berusia
45-59 tahun sebanyak 41 responden (48,8%), usia
60-74 tahun sebanyak 41 responden (48,8%), dan usia
75-89 tahun sebanyak 2 responden (2,4 %). Sebagian besar
responden memiliki nilai coated tongue >50% sebanyak
82 responden (97,6%), dan nilai <50% sebanyak
2 responden (2,4%). Sebanyak 7 responden (8,3%)
melakukan aktivitas merokok, dan 77 responden (91,7 %)
tidak merokok. Responden yang mengonsumsi
antihipertensi untuk menurunkan tekanan darah yang
tinggi sebanyak 55 responden (65,5%) dan yang tidak
mengonsumsi sebanyak 29 responden (34,5%). Keluhan
xerostomia dirasakan sebanyak 68 responden (81%) dan
sebanyak 16 responden (19%) tidak merasakan keluhan
tersebut. Sebanyak 40 responden (47,6%) memiliki
kebiasaan mengonsumsi makanan lunak yang
dicincang/dilunakkan lebih dari dua tahun, dan
44 responden (52,4%) masih mengonsumsi makanan

Gambar 1. Skor coated tongue.
A (skor 0), B (skor 1), C (Skor 2).13

TABEL 1
Distribusi frekuensi karakteristik responden

Variabel N %
Usia
45-59 tahun 41 48,8%
60-74 tahun 41 48,8%
75-89 tahun 2 2,4%
>90 tahun 0 0%

Coated Tongue

0% 0 0%

<50% 2 2,4%

>50% 82 97,6%
Merokok

Ya 7 8,3%

Tidak 77 91,7%

Konsumsi Antihipertensi

Ya 55 65,5%

Tidak 29 34,5%
Xerostomia

Ya 68 81%

Tidak 16 19%

Makanan Lunak
Ya 40 47,6%
Tidak 44 52,4%

Menyikat Lidah

Rutin 10 11,9%
Tidak rutin 11 13,1%
Tidak 63 75%

dengan tekstur normal. Pada kegiatan menyikat lidah,
sebanyak 10 responden (11,9%) melakukan kegiatan
tersebut secara rutin atau 2-3 kali sehari, sebanyak
11 responden (13,1%) tidak rutin melakukan kegiatan
menyikat lidah, dan 63 responden (75%) tidak melakukan
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kegiatan menyikatlidah.

Pada tabel 2 menunjukkan data aktivitas merokok
dengan coated tongue (P>0,05), yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara kegiatan merokok dengan
kejadian coated tongue.

Pada tabel 3 menunjukkan data konsumsi
antihipertensi dengan coated tongue (P>0,05), yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
konsumsi antihipertensi dengan kejadian coated tongue.

Pada tabel 4 menunjukkan data kondisi
xerostomia dengan coated tongue (P<0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kondisi
xerostomia dengan kejadian coated tongue.

Pada tabel 5 menunjukkan data konsumsi
makanan lunak dengan coated tongue (P>0,05), yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
konsumsi makanan lunak dengan kejadian coated tongue.

Pada tabel 6 menunjukkan data kebiasaan
menyikat lidah dengan coated tongue (P<0,05), yang
menunjukkan terdapat hubungan antara kegiatan
menyikatlidah dengan kejadian coated tongue.

Variabel yang memiliki hubungan bermakna
dalam penelitian ini adalah kondisi xerostomia dan
kegiatan menyikat lidah. Pada tabel 7, diketahui hasil
analisis pengaruh variabel xerostomia dan menyikat
lidah terhadap coated tongue menunjukkan p-value >0,05.
Hal ini menunjukkan secara parsial xerostomia dan
menyikat lidah tidak memengaruhi kejadian coated
tongue.

PEMBAHASAN

Proses menua merupakan proses yang ditandai dengan
penurunan kemampuan fungsi organ dan sistem tubuh
secara progresif. Secara umum proses menua akan
tampak pada usia 45 tahun dan menimbulkan keluhan
pada usia 60 tahun.! Salah satu penurunan fungsi organ
pada rongga mulut berupa kelainan jaringan lunak
akibat perubahan struktur jaringan mukosa. Sami
mengemukakan bahwa coated tongue memiliki prevalensi
lesi tertinggi pada rongga mulut* Coated tongue
merupakan kondisi tertutupnya permukaan dorsal lidah
oleh suatu lapisan yang terbentuk akibat plak sisa
makanan, bakteri, dan epitel yang terdeskuamasi.
Lapisan ini memiliki ketebalan dan warna yang
bervariasi.®

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak
84 responden mengalami coated tongue, dengan 82 (97,6 %)
responden memiliki skor 2, dan 2 (2,4%) responden
memiliki skor 1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Widayagdo menyatakan bahwa kondisi rongga
mulut dari 30 responden yang berkunjung di puskesmas
sebanyak 30 kelompok usia di atas 45 tahun mengalami
coated tongue3 Pada penelitian Omor menunjukkan
adanya hubungan antara prevalensi coated tongue yang
tinggi dengan peningkatan usia, dengan distribusi coated
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TABEL 2
Hubungan antara merokok dengan coated tongue

Coated Merokok P
tongue Ya Tidak
N % N %
0% 0 0% 0 0% 1,000
<50% 0 0% 2 2,4%
>50% 7 8,3% 75 89,3%
Total 7 8,3% 77 91,7%
TABEL 3
Hubungan antara antihipertensi dengan
coated tongue
Coated Antihipertensi P
tongue Ya Tidak
N % N %
0% 0 0% 0 0% 1,000
<50% 1 1,2% 1 1,2%
> 50% 54 64,3% 28 33,3%
Total 55 65,5% 29 34,5%

tongue pada kelompok usia <45 tahun sebanyak 16,1%
dan usia >45 tahun sebanyak 31,8%.* Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok usia 45 tahun ke atas masih rendah. Hal ini
dapat terjadi karena penurunan kemampuan dalam
menjaga kebersihan rongga mulut, perubahan fisiologis
seperti xerostomia, dan mengonsumsi makanan lunak
akibathilangnya gigi geligi.

Hubungan antara kebiasan merokok dengan
terjadinya coated tongue pada tabel 2 menunjukkan tidak
terdapat hubungan. Hasil ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Avcu yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan pada kebiasaan merokok dan
kejadian coated tongue (P=0,001).5 Penelitian Singh
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara
kebiasaan merokok pada 68 responden pria yang
merokok dengan terjadinya coated tongue (P=0,001).°
Pada penelitian ini diperoleh 77 responden pria yang
tidak merokok, 7 responden pria yang merokok,
dan 48 responden wanita tidak merokok. Berdasar Data
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 2019 menunjukkan
prevalensi masyarakat yang merokok pada kelompok
usia 45 tahun ke atas (79,02%) lebih rendah daripada usia
15-44 tahun (84,45%).'® Hal ini menunjukkan bahwa
semakin usia menuju tua maka seseorang akan
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mengurangi perilaku merokok karena adanya kesadaran
atau telah mengalami dampak akibat merokok pada
kesehatan seperti penyakit kanker paru-paru dan
penyakitjantung.!”

TABEL 4
Hubungan antara xerostomia dengan coated tongue

Hubungan antara konsumsi antihipertensi
dengan terjadinya coated tongue pada tabel 3
menunjukkan tidak terdapat hubungan. Hal ini dapat
disebabkan akibat faktor lain, seperti penderita non
hipertensi mengalami kondisi penyakit kronis lainnya
dan atau mengonsumsi obat-obatan lain yang dapat
mengakibatkan terjadinya kondisi hiposalivasi.’®
Hiposalivasi merupakan salah satu manifestasi oral yang
sering terjadi pada penderita yang mengonsumsi
antihipertensi.!® Prevalensi kelompok yang
mengonsumsi antihipertensi menunjukkan sebesar 50%
mengalami xerostomia akibat kondisi hiposalivasi.l”
Pada penelitian yang dilakukan oleh Cheng-Yih yang
melakukan deteksi bakteri pada dorsal lidah pada
penderita penyakit sistemik hipertensi, menunjukkan
adanya korelasi negatif antara jumlah bakteri dengan
tingkat kelembaban permukaan lidah atau tingkat
pertumbuhan bakteri akan meningkat jika tingkat
kelembaban lidah semakin rendah.?® Kondisi
hiposalivasi dapat memicu pembentukan coated tongue
karena menurunnya peran saliva sebagai self-cleansing,
dan memicu peningkatan jumlah mikroorganisme pada
permukaan dorsal lidah .

Hubungan antara xerostomia dengan terjadinya
coated tongue pada tabel 4 menunjukkan adanya
hubungan bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian
Buranarom yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara hiposalivasi dengan coated tongue
(P=0,015), dan memiliki korelasi negatif yang bermakna
semakin menurun aliran aliran laju saliva maka coated
tongue akan mengalami peningkatan.?! Santaella
mengemukakan bahwa penyebab utama terjadinya
coated tongue adalah kebersihan rongga mulut yang
buruk dan dikaitkan dengan adanya penurunan laju
aliran saliva.”? Pada umumnya keluhan xerostomia
diakibatkan oleh hiposalivasi dan atau perubahan pada
komposisi saliva, efek samping penggunaan obat-obatan
dan penyakit kronis seperti diabetes, rematik, atau
hipertensi. Faktor lain yang dapat menimbulkan keluhan
xerostomia berupa kondisi psikologis seperti stres dan
cemas, gangguan fungsi kelenjar saliva, radioterapi pada

Coated Xerostomia P
tongue Ya Tidak
N % N %
0% 0 0% 0 0% 0,034
<50% 0 0% 2 2,4%
>50% 68 81% 14 16,6%
Total 68 81% 16 19%
Variabel

Threshold Coated tongue 0,995
Location Xerostomia 0,997

Menyikat lidah 0,997
TABEL 5
Hubungan antara makanan lunak dengan
coated tongue
Coated Makanan lunak P
tongue Ya Tidak

N % N %

0% 0 0% 0 0% 0,495
<50% 0 0% 2 2,4%
>50% 40 47,6% 42 50%
Total 40 47,6% 44 52,4%
TABEL 6

Hubungan antara menyikat lidah dengan coated tongue

Coated tongue Menyikat lidah P
Rutin Tidak rutin Tidak rutin
N % N % N %
0% 0 0% 0 0% 0 0% 0,001
<50% 2 2,4% 0 0% 0 0%
>50% 8 9,6% 11 13% 63 75%
Total 10 12% 11 13% 63 75%
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TABEL 7
Pengaruh faktor predisposisi terhadap
coated tongue
Variabel
Threshold Coated tongue 0,995
Location Xerostomia 0,997
Menyikat lidah 0,997

area kepala danleher.

Hubungan antara makanan lunak dengan
terjadinya coated tongue pada tabel 5 menunjukkan tidak
terdapat hubungan. Hasil ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari yang menunjukkan adanya
hubungan korelasi negatif yang signifikan antara
kemampuan mengunyah dengan coated tongue (P=0,000),
yang bermakna semakin menurun kemampuan
mengunyah dengan bertambahnya usia maka coated
tongue semakin meningkat.?* Hal ini dikarenakan adanya
penurunan pada organ pencernaan, seperti penurunan
kemampuan mengunyah akibat banyaknya gigi yang
tanggal, dan kemampuan motorik yang menurun karena
atrofi otot mastikasi.”> Penelitian Ogami menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara tipe makanan
yang dikonsumsi dengan kejadian coated tongue
(P=0,012). Makanan yang dihaluskan/ dicacah
cenderung bersifat adhesif yang mengakibatkan sisa
makanan tertahan pada papilla lidah. Papila pada
dorsum lidah berbentuk cembung dan cekung, hal ini
mendukung terjadinya peningkatan coated tongue dari
sisa makanan dan bertambahnya mikroorganisme pada
lapisanlidah.” Pada penelitian ini sebanyak 44 responden
masih mampu untuk mengonsumsi makanan dengan
tekstur yang tidak dicincang/dihaluskan, hal ini
menunjukkan kemungkinan beberapa responden
memiliki kondisi gigi geligi yang baik dan fungsi
mastikasi yang baik. Pemeriksaan gigi geligi dapat
dilakukan dengan pemeriksaan intraoral yang meliputi
kebersihan rongga mulut dan kesehatan jaringan pada
rongga mulut seperti kegoyahan gigi, kehilangan gigi.

Hubungan antara kegiatan menyikat lidah
dengan terjadinya coated tongue pada tabel 6
menunjukkan hubungan yang signifikan. Penelitian
Quirynen menunjukkan bahwa terdapat pengurangan
yang signifikan pada skor coated fongue sebelum dan
setelah kegiatan menyikat lidah secara rutin dalam
waktu dua minggu (P<0,001). Mikroorganisme pada
lidah dapat mempengaruhi pembentukan plak dan
terjadinya coated tongue. Penelitian Dwivedi
mengemukakan bahwa terdapat perubahan signifikan
pada penilaian coated tongue dengan kegiatan sebelum
dan sesudah menyikat lidah (P=0,001).>” Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan menyikat lidah berperan
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penting dalam mengontrol pertumbuhan dan jumlah
bakteri yang dapat memengaruhi pertumbuhan dari
coated tongue. Kegiatan menyikat lidah dapat
meningkatkan kemampuan dari indra pengecap
khususnya pada pasien yang telah memasuki usia
45 tahun ke atas, dan dapat mengurangi potensi
terjadinya bau mulut.?’ Jumlah responden yang
melakukan aktivitas menyikat lidah dengan skor coated
tongue 1 masih sedikit, peran dari tenaga medis
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup
kelompok usia 45 tahun ke atas. Upaya yang dilakukan
dapat berupa edukasi, dan melakukan demonstrasi cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Kegiatan menyikat lidah sebaiknya dilakukan
setelah menyikat gigi yang dilakukan dua kali sehari.
Alat yang dapat digunakan untuk menyikat lidah dapat
berupa brush tongue scrapper, metal tongue scrapper, dan
plastic tongue scrapper.?”

Kegiatan menyikat lidah dapat dilakukan dengan
cara menjulurkan lidah dengan maksimal, kemudian
gunakan tongue scrapper dan letakkan pada posisi
pangkal lidah dan beri sedikit tekanan hingga tongue
scrapper kontak menyeluruh dengan lidah, tarik tongue
scrapper ke arah ujung lidah dengan perlahan, bilas tongue
scrapper dengan air untuk menghilangkan debris yang
terambil dari permukaan lidah, lakukan prosedur
beberapa kali hingga tidak terdapat debris pada
permukaan lidah, kemudian bilas dan keringkan fongue
scrapper.?

Hasil pada tabel 7 menunjukkan secara parsial
xerostomia dan menyikat lidah tidak memengaruhi
kejadian coated tongue. Sehingga faktor predisposisi yang
paling berperan terhadap terjadinya coated tongue tidak
dapat ditentukan. Hasil yang tidak signifikan ini dapat
disebabkan akibat adanya multikolinearitas.
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana variabel-
variabel independen dalam persamaan regresi
mempunyai korelasi hubungan yang kuat satu sama lain.
Terjadinya multikolinearitas ini terkadang dapat
dihilangkan dengan cara memperbanyak jumlah
sampel.?” Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan jumlah responden yang lebih banyak.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diberikan dari masalah yang ada
dalam artikel ini yaitu tidak terdapat hubungan antara
faktor predisposisi merokok, konsumsi obat
antihipertensi, dan makan makanan lunak dengan
kejadian coated tongue. Terdapat hubungan bermakna
antara faktor predisposisi kebiasaan xerostomia,
menyikatlidah dengan kejadian coated tongue.

Pada penelitian ini, faktor yang paling berperan
terhadap terjadinya coated tongue di RSND belum dapat
ditentukan, hal ini disebabkan karena tidak
signifikannya hasil analisis pengaruh predisposisi
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(variabel xerostomia dan menyikat lidah) secara parsial.
Hasil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan akibat
adanyamultikolinearitas.

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu
diharapkan tenaga kesehatan dapat bekerjasama untuk
memberikan edukasi tentang kesehatan rongga mulut
khususnya tentang lidah, karena dengan kondisi rongga
mulut yang baik, maka kualitas hidup juga akan
meningkat. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat
memicu terjadinya kondisi coated tongue seperti
kebersihan rongga mulut dan kondisi gigi geligi.
Penggunaan jumlah sampel yang lebih besar disarankan
untuk menghindari risiko terjadinya multikolinearitas.
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